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INTISARI

PERAMALAN HARGA SAHAM MENGGUNAKAN MODEL

GENERALIZED AUTOREGRESSIVE CONDITIONAL

HETEROSCEDASTICITY (GARCH)

(Studi Kasus : Peramalan Harga Saham Mingguan PT. Adaro Energy

Indonesia Tbk.)

Oleh

NUR HALIMAH

18106010022

Runtun waktu adalah suatu metode kuantitatif untuk mengiden-
tifikasi pola data masa lalu untuk peramalan masa depan. Dalam runtun
waktu data harus memenuhi asumsi homoskedastisitas. Pengertian ho-
moskedastisitas adalah keadaan dimana adanya kesamaan varians da-
ri error dalam data pengamatan. Data yang tidak memenuhi asumsi
homoeskedastisitas disebut heteroskedastisitas. Model GARCH meru-
pakan salah satu model yang dapat digunakan untuk mengestimasi data
yang terindikasi heteroskedastisitas.

Peneliti menggunakan metode kuantitatif yang diterapkan pada
data harga saham PT. Adaro Energy Indonesia Tbk. Data tersebut ter-
bukti terindikasi heteroskedastisitas. Setelah dilakukan analisis, dipero-
leh model GARCH (2,1) dengan nilai AIC 10.55, BIC 10.85 dan MAPE
6.97% karena nilai MAPE <10% maka dapat disimpulkan bahwa mo-
del GARCH (2,1) adalah model yang sangat baik dalam memodelkan
harga saham PT. Adaro Energy Indonesia Tbk.
Kata kunci : Homoskedastisitas, GARCH.
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ABSTRACT

Forecasting Stock Prices Using the Generalized Autoregressive

Conditional Heteroscedascity (GARCH) Model

(Case Study: PT. Adaro Energy Indonesia Tbk. Weekly Stock Price

Forecast. )

By

NUR HALIMAH

18106010022

Time series is a quantitative method for identifying past data
patterns for future forecasting. In time series the data must meet the
assumption of homoscedasticity. The definition of homoscedasticity is
a condition where there is a similarity in the variance of the error in
the observation data. Data that does not meet the assumption of ho-
moescedasticity is called heteroscedasticity. The GARCH model is
one of the models that can be used to estimate data indicated by het-
eroscedasticity.

Researchers use quantitative methods which applied to the stock
price data of PT. Adaro Energy Indonesia Tbk. The data is shown to
indicate heteroscedasticity. After done analysis, obtained the GARCH
(2,1) model with an AIC value of 10.55, BIC 10.85 and 6.97% MAPE
because the MAPE value is <10%, it can be saved conclude that the
GARCH (2,1) model is a very good model in modeling the stock price
of PT. Adaro Energy Indonesia Tbk.
keywords :Homoscedasticity, GARCH.
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BAB I

PENDAHULUAN

Bab pendahuluan merupakan bagian pertama dari skripsi ini.

Bab ini terbagi menjadi tujuh subbab yaitu latar belakang, rumusan

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.

1.1. Latar Belakang

Statistika adalah salah satu cabang ilmu matematika terapan. Pe-

ngertian statistika sendiri adalah ilmu yang memahami cara mengum-

pulkan data, mengolah data, menyajikan data, menganalisis data, me-

narik kesimpulan dan mengambil keputusan berdasarkan analisis data

yang telah dilakukan (Supandi, 2018). Salah satu peranan statistika da-

lam menyelesaikan permasalahan dalam bidang keuangan adalah pera-

malan. Peramalan dilakukan untuk menghadapi tantangan di masa yang

akan datang, kemudian membuat keputusan berdasarkan perkiraan per-

amalan yang telah dibuat.

Peramalan adalah proses untuk mempredikasi atau memperki-

rakan sesuatu yang akan terjadi di masa yang akan datang dengan me-

1



2

manfaatkan data masa lalu. Salah satu fungsi dilakukannya peramal-

an adalah untuk membuat keputusan yang tepat. Masalah peramalan

umumnya dibagi menjadi jangka pendek, jangka menengah dan jangka

panjang. Peramalan jangka pendek menggunakan periode waktu ter-

tentu (hari, minggu, dan bulan) di masa depan. Peramalan jangka me-

nengah menggunakan periode waktu hingga 1 atau 2 tahun ke depan,

sementara masalah dengan peramalan jangka panjang dapat bertahan

selama beberapa tahun ke depan (Montgomery et al., 2015). Data run-

tun waktu merupakan data yang sering digunakan dalam peramalan.

Data runtun waktu adalah urutan pengamatan berdasarkan waktu atau

kronologis pada variabel yang diamati.

Salah satu metode peramalan kuantitatif adalah metode runtun

waktu. Dalam metode runtun waktu terdapat beberapa model yang se-

ring digunakan antara lain Autoregressive (AR), Moving Average (MA),

Autoregressive Moving Average (ARMA) model ini merupakan kombi-

nasi dari model AR dan MA, ketiga model ini dapat digunakan apabila

data bersifat stasioner apabila data tidak stasioner dapat dilakukan di-

fferencing pada data kemudian setelah data stasioner dapat melanjutkan

analisis dengan menggunakan model Autoregressive Integrated Moving

Average (ARIMA) merupakan gabungan dari model AR dan MA dan

kata integrated merupakan difference dari data . Model tersebut se-

ring digunakan untuk memodelkan data yang bersifat homoskedastisi-



3

tas. Homoskedastisitas adalah keadaan dimana adanya kesamaan va-

rians dari error dalam data pengamatan. Apabila melanggar homos-

kedastisitas maka disebut dengan heteroskedastisitas yang artinya ter-

jadi ketidaksamaan varians dari error pada data pengamatan atau data

memiliki volatilitas yang tinggi. Apabila suatu data terindikasi hete-

roskedastisitas maka tidak dapat diestimasi menggunakan model AR,

MA,ARMA, dan ARIMA(Montgomery et al., 2015). Model GARCH

merupakan salah satu model yang dapat digunakan untuk memodelkan

yang mengandung heteroskedastisitas.

Engle (1982) mengembangkan sebuah model yang disebut de-

ngan Autoregressive Conditional Heteroscedasticity (ARCH). Model

ARCH digunakan untuk menggambarkan varians yang berubah-ubah.

Model ARCH dibuat dalam konteks masalah ekonometrik dan keuang-

an yang berhubungan dengan jumlah peningkatan atau penurunan da-

lam investasi atau saham setiap periode waktu, kemudian Bollerslev

(1986) mengembangkan model ARCH dengan memasukkan unsur re-

sidual periode dan varians residual. Model tersebut adalah Generalized

Autoregressive Conditional Heteroscedasticity (GARCH)(Geoghegan,

2006). Model GARCH tidak memandang kondisi heteroskedastisitas

sebagai suatu masalah tetapi memanfaatkan kondisi tersebut untuk mem-

buat sebuah model.

Harga saham adalah contoh data runtun waktu dalam industri
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keuangan, yang cenderung terindikasi heterokesdastisitas karena indeks

harga saham setiap harinya mengalami perubahan atau bersifat fluktua-

tif, apabila kenaikan atau penurunan saham terjadi terus menerus sela-

ma beberapa hari dan pergerakan harga saham yang terlalu cepat naik

atau terlalu cepat turun dengan tajam atau istilahnya terjadinya vola-

tilitas harga saham, hal inilah yang dapat menyebabkan harga saham

terindikasi heteroskedastisitas(Kartika, 2016). Saham dapat didefinisik-

an sebagai tanda bukti kepemilikan seseorang atau pihak (badan usaha

yang berbadan hukum) dalam suatu perseroan terbatas(Zubir, 2011).

Saat ini saham menjadi salah satu instrumen pasar modal yang paling

populer. Hal tersebut dibuktikan dengan Kustodian Sentral Efek Indo-

nesia (KSEI) yang mencatat jumlah investor atau Single Investor Iden-

tification (SID) di pasar modal nasional sampai tahun 2020 akhir me-

nyentuh angka 3.87 juta investor. Jumlah ini mengalami kenaikan 56%

dibandingkan kondisi tahun 2019 akhir. Di kalangan investor tersebut,

nyaris setengah dari jumlah investor tersebut, berusia kurang dari 30 ta-

hun sementara itu kelompok usia 31-40 tahun mencapai 25% dari total

investor di Indonesia pada tahun 2020.

Saham memiliki karakteristik high risk-high return. High risk-

high return artinya saham yang memiliki peluang keuntungan yang ting-

gi dan memiliki risiko yang tinggi (Zubir, 2011). Apabila seorang in-

vestor akan berinvestasi dalam bidang saham memerlukan pertimbang-
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an yang matang dan analisis yang akurat. Peramalan harga saham men-

jadi sangat penting untuk membantu investor dalam menganalisis harga

saham dimasa yang akan datang untuk meminimalisir risiko yang di-

tanggung investor.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan

pokok permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah se-

bagai berikut :

1. Bagaimana langkah peramalan dengan menggunakan model GAR-

CH?

2. Bagaimana aplikasi model GARCH para peramalan harga saham

PT. Adaro Energy Indonesia Tbk.?

1.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sejumlah batasan

masalah yang berguna untuk mempermudah pelaksaan penelitian dan

untuk memastikan bahwa subjek penelitian tidak terlalu jauh dari apa

yang telah ditentukan. Batasan masalah tersebut antara lain :

1. Menggunakan uji Transformasi Box-Cox untuk mengidentifikasi

kestasioneran data dalam varians dan menggunakan uji Augmen-
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ted Dickey-Fuller untuk mengidentifikasi kestasioneran data da-

lam mean.

2. Menggunakan plot ACF dan PACF untuk menduga model ARI-

MA dan model GARCH.

3. Menggunakan uji ARCH-LM dalam mengidentifikasi heteroske-

dastisitas.

4. Menggunakan persamaan AIC dan BIC dalam kriteria pemilih-

an model peramalan terbaik dan menggunakan persamaan MAPE

dalam mengukur ketepatan metode peramalan.

5. Menggunakan model GARCH dalam melakukan peramalan har-

ga saham PT. Adaro Energy Indonesia Tbk..

1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikembangkan, dapat

diketahui bahwa tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui langkah-langkah peramalan dengan menggunakan mo-

del GARCH.

2. Meramalkan harga saham di masa yang akan datang dengan meng-

gunakan model GARCH.
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1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini antara lain sebagai

berikut:

1. Bagi Fakultas Sains dan Teknologi

Hasil dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan

tinjauan pustaka yang berguna bagi pihak yang memerlukan.

2. Bagi penulis

Sebagai sarana dalam mengaplikasikan ilmu telah diperoleh di

bangku perkuliahan serta menambah wawasan penulis tentang

penerapan model GARCH dalam peramalan.

3. Bagi pembaca

Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau di-

kembangkan lebih lanjut serta dapat dijadikan referensi untuk pe-

nelitian selanjutnya yang sejenis.

1.6. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka meliputi kajian pustaka dari penelitian sebe-

lumnya. Model GARCH ditemukan oleh (Bollerslev, 1986). Sebelum-

nya Engle (1982) memperkenalkan model ARCH, pada dasarnya model

ARCH menggunakan pendekatan model time series dengan bentuk au-

toregressive (AR), tetapi model AR terbatas dan kurang cocok apabila
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diterapkan pada pemodelan dan peramalan time series karena efek acak

yang ada dalam data runtun waktu yang mengakibatkan varians residual

menjadi tidak konstan (heteroskedastisitas), kemudian pada Bollerslev

(1986) mengembangkan model ARCH ke model GARCH yang dibuat

untuk menghindari ordo yang terlalu tinggi dalam model ARCH.

Dalam penelitan Farizah (2017) yang berjudul “Penerapan Mo-

del GARCH dalam Mengukur Risiko Berinvestasi” menggunakan da-

ta harga saham PT Telekomunikasi dan diperoleh model terbaiknya

GARCH(1,1). Hasil dari penelitian ini adalah VaR diperkirakan se-

lama periode 120 dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95% de-

ngan menggunakan metode GARCH, kemungkinan kerugian sebesar

RP.9.769.050.9 adalah angka maksimal yang dapat investor tanggung

dari dana yang telah diinvestasikan.

Kanal et al. (2018) melakukan penelitian yang berjudul “Pene-

rapan Model GARCH (Generalized Autoregressive Conditional Hete-

roscedasticity) Dalam Menghitung Nilai Beta Saham Indeks Pefindo25

”. Hasil dari penelitian ini diperoleh model terbaiknya untuk ARNA

adalah GARCH (1,1), untuk SMSM adalah GARCH (1,1), dan untuk

TOTL adalah GARCH(1,4).

Puspitasari et al. (2019) menulis jurnal berjudul “Aplikasi Model

ARCH/GARCH Dalam Menganalisis Volatilitas Harga Bawang Me-

rah” menggunakan harga bawang merah dan diperoleh model terbaik
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yang digunakan adalah GARCH (1,0).

Pada penelitian Azmi & Syaifudin (2020) menulis jurnal berju-

dul ”Peramalan Harga Komoditas dengan Menggunakan Metode Arima-

Garch” menggunakan data harga emas dan tembaga. Didapatkan hasil

model GARCH(1,1) merupakan model terbaik untuk komoditas Emas

dan model GARCH (1,2) merupakan model terbaik untuk komoditas

tembaga. MAPE untuk jenis komoditas emas adalah sebesar 0.5524

dan tembaga adalah sebesar 0.8958.

Wijaya & Nugraha (2020) menulis jurnal berjudul ”Peramal-

an Kinerja Perusahaan Perbankan Tahun 2017 yang Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia dengan Metode ARCH-GARCH” menggunakan data

nilai kinerja perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI dan diperoleh

hasil mean absolute percent error sebesar 8,52% yang berada di ba-

wah 10% dengan demikian metode ARCH-GARCH cukup baik dalam

meramalkan kinerja sektor perbankan. Diperoleh model terbaik yang

digunakan adalah GARCH (2,2).

Bilondatu et al. (2019) menulis jurnal berjudul ”Model ARCH(1)

Dan GARCH(1,1) Pada Peramalan Harga Saham PT. Cowll Develo-

pment Tbk” menggunakan harga saham PT. Cowell Development Tbk.

periode Januari 2013 sampai Desember 2016 dan diperoleh model ter-

baik adalah model ARIMA(2,1,12). Model yang diajukan dalam pe-

nelitian ini adalah ARCH(1) dan GARCH(1,1). Nilai AIC dan BIC
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terkecil dari dua model ini adalah ARCH(1). Model ARIMA(2,1,12)

dengan residual ARCH(1) merupakan model terbaik untuk meramalkan

saham PT. Cowel Development Tbk. Penerapan model ARCH(1) untuk

meramalkan harga saham PT. Cowel Development Tbk selama 10 hari

periode 2013-2016, menunjukkan bahwa peramalan sudah mendekati

data faktual dengan nilai MAPE sebesar 0.043%. Hal ini memberikan

indikasi hasil peramalan sudah mendekati data faktual.

Pada penelitian yang dilakukan Ratnasari & Nitivijaya (2018)

berjudul ”Pemodelan Inflasi Di Indonesia Menggunakan Pendekatan

Model Generalized Autoregressive Conditional Heteroskedasticity (GAR-

CH)” menggunakan data tingkat inflasi umum bulanan di Indonesia dari

Januari 2009 sampai dengan September 2014 dan diperoleh hasil me-

nunjukkan bahwa inflasi di Indonesia dapat dimodelkan menggunakan

model ARCH(1).

Maulana (2020) menulis jurnal berjudul ”Analisis Volatilitas Re-

turn Saham PT Antam (Persero) Tbk dan PT Adaro Energy Tbk dengan

Garch, Egarch, dan GJR” menggunakan data return saham PT Antam

Tbk dan PT Adaro Energy Tbk dan diperoleh hasil analisis dapat disim-

pulkan bahwa ANTM dan ADRO menggunakan model GARCH (1,1).

Lin (2018) dalam penelitiannya yang berjudul ”Modelling and

Forecasting the Stock Market Volatility of SSE Composite Index Using

GARCH Models” menggunakan harga saham IHSG. Hasilnya menun-
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jukkan bahwa dari sudut pandang deret waktu, Indeks Komposit SSE

memiliki sifat signifikan dari variasi waktu dan pengelompokan. Dis-

tribusi seri itu menyajikan leptokurtosis dengan efek ARCH dan GAR-

CH yang signifikan. Lebih-lebih lagi, dengan membandingkan kinerja

fitting dan forecast GARCH (1, 1) (simetris) dan TARCH (1, 1) dan

EGARCH (1, 1) (asimetris), dapat disimpulkan bahwa EGARCH (1, 1)

mengungguli yang lain. Selain itu, pasar sekuritas China harus mem-

perkuat konstruksi sistemnya, mengurangi intervensi pemerintah yang

berlebihan dan menganjurkan filosofi investasi rasional.

Dari uraian topik dan kasus yang telah dijabarkan sebelumnya,

penulis tertarik melakukan penelitian tentang peramalan harga saham

PT. Adaro Energy Indonesia Tbk. dengan judul Peramalan Harga Sa-

ham Menggunakan Model (Generalized Autoregressive Conditional He-

terokedasticity) (Studi kasus : Peramalan Harga Saham Mengguan PT.

Adaro Energy Indonesia Tbk. periode 2021).
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1.7. Sistematika Penulisan

Sistematika pada penulisan ini adalah

BAB I : PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan penelitian, tu-

juan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika pe-

nulisan.

BAB II : DASAR TEORI

Dalam bab ini menjelaskan tentang konsep-konsep teori yang menjadi

acuan, berisi tentang landasan teori, hipotesis, dan rancangan peneliti-

an.

BAB III : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini membahas tentang metode penelitian yang digunakan

dalam memecahkan masalah, di mana berisi tentang pendekatan pene-

litian, sumber data dan variabel penelitian.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang hasil penelitian yang dapat diambil dari pembahasan per-

masalahan yang ada.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi tentang kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan perma-

salahan yang ada dan saran-saran yang berkait dengan penulisan sejenis

dimasa yang akan datang.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab IV, maka diperoleh sim-

pulan sebagai berikut:

1. Langkah-langkah estimasi GARCH adalah sebagai berikut:

(a) Stasioneritas

Augmented Dickel Fuller dapat digunakan untuk memeriksa

kestasioneran data dan jika data belum stasioner maka perlu

dilakukan differencing hingga data menjadi stasioner.

(b) ARIMA

Setelah memeriksa kestasioneran data langkah selanjutnya

adalah membentuk model ARIMA. Plot ACF dan PACF da-

pat digunakan untuk menduga model ARIMA.

(c) Identifikasi Efek ARCH

Selanjutnya memeriksa apakah pada model ARIMA ada in-

dikasi heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Lagra-

nge Multiplier dan autokorelasi menggunakan Pormanteau-

73
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Q. Jika pada model ARIMA terindikasi heterokedastisitas

dan autokorelasi maka dapat melanjutkan ke langkah selan-

jutnya.

(d) GARCH

Apabila model terindikasi heteroskedastisitas maka dapat

dilanjutkan ke tahap metode GARCH ini yaitu melakukan

pendugaan model GARCH

(e) Kriteria Pemilihan Model Peramalan Terbaik

Dalam memilih model peramalan yang terbaik bisa meng-

gunakan kriteria Akaike Info Criterion (AIC) dan Bayesian

Information Criterion (BIC).

(f) Uji Asumsi

Setelah model terbaik GARCH dipilih akan dilakukan la-

gi uji asumsi heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji

ARCH-LM apabila model GARCH terpilih masih terindika-

si heteroskedastisitas maka model tersebut tidak dapat digu-

nakan dan normalitas dengan menggunakan uji Jarque Bera

dan model GARCH terpilih seharusnya sudah berdistribusi

normal.

(g) Evaluasi Metode Peramalan

Dalam mengevaluasi model peramalan dengan menggunak-

an nilai kesalahan peramalan (error) yaitu Mean Square Er-
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ror (MSE), Root Mean Square Error (RMSE) dan Mean Ab-

solute Percentage Error (MAPE).

(h) Peramalan

Langkah selanjutnya adalah melakukan peramalan dengan

menggunakan model terbaik yang sudah ditetapkan. Pera-

malan merupakan transformasi dari persamaan berdasarkan

koefisien yang diperoleh, sehingga keadaan dimasa depan

dapat ditentukan.

2. Berdasarkan analisis data harga saham mingguan PT. Adaro Ener-

gy Indonesia Tbk. periode 1 Januari 2021 sampai 31 Desem-

ber 2021, untuk meramalkan harga saham dipilih model GARCH

(2,1) dengan nilai AIC 10.55, BIC 10.85 dan MAPE 6.97% ka-

rena nilai MAPE < 10% maka dapat diambil kesimpulan model

GARCH (2,1) merupakan model yang sangat baik dalam memo-

delkan data harga saham PT. Adaro Energy Indonesia Tbk.

5.2. Saran

Untuk mengatasi data runtun waktu yang terindikasi heteroke-

dastisitas selain model GARCH masih ada model lain ARIMAX-GARCH

dan SARIMA yang dapat dipelajari sebagai kelanjutan dari model GAR-

CH yang penulis bahas.
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